
ABSTRAK 
 

Yuyun Nailufar, NIM 1730210038, dengan judul: Praktik Moderasi 

Beragama Banser dalam Menjaga Kerukunan di Tengah Pluralitas 

Masyarakat Desa Welahan Jepara. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana praktik 

moderasi beragama Banser Desa Welahan, Kecamatan Welahan, 

Kabupaten Jepara dalam menjaga kerukunan ditengah pluralitas desa 

tersebut. Penelitin ini berupaya menjawab 3 (tiga) permasalahan utama, 

yaitu bagaimana pemahaman Banser tentang ajaran agama yang moderat, 

praktik moderasi beragama Banser ditengah pluralitas, dan bagaimana 

praktik moderasi beragama Banser apabila ditinjau dari perspektif teori 

tindakan sosial Max Weber dan AGIL Talcott Parsons. Untuk mencapai 

tujuan tersebut digunakan field research atau penelitian lapangan, dengan 

teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi secara langsung 

dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini yaitu Banser di Desa 

Welahan, masyarakat non Islam di Desa Welahan (Kristen dan Budha), 

dan juga masyarakat non Nu (Muhammadiyah), teknik analisis data 

melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan: pertama, Banser di Desa 

Welahan sudah memahami dan mengaplikasikan moderasi beragama, baik 

dalam lingkungan organisasi, maupun dalam lingkungan masyarakat yang 

luas. Kedua praktik moderasi beragama Banser di tengah pluralitas 

masyarakat Desa Welahan dapat dilihat dari aspek sosial dan keagamaan. 

Membantu pembangunan rumah warga non Islam, atau di Desa Welahan 

disebut dengan sambatan, menjenguk warga non Islam yang sedang 

terkena musibah seperti misalnya sakit, dan juga ketika ada warga yang 

sedang melahirkan. Banser bersama polsek Welahan juga terlibat dalam 

acara-acara besar seperti pengajian umum, penjagaan Gereja, dan 

Klenteng. Ketiga apabila ditinjau dari teori tindakan sosial Max Weber, 

sikap serta tindakan Banser tergolong dalam tindakan sosial rasional 

instrumental dan tindakan sosial berorientasi nilai. Sedangkan dalam 

menyikapi masyarakat yang kurang setuju dengan tindakan Banser penulis 

menggunakan teori AGIL Talcott Parsons, Banser melakukan sosialisasi 

secara personal dan sosialisasi dalam perkumpulan seperti khajatan dan 

ronda malam tentang kegiatan Banser secara detail agar tidak terjadi 

kesalahfahaman. 
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